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Some of us choose to live gracefully

Some can get caught in the maze

And lose their way home

Memories will fade, Time races on

What will they say after you're gone?

This is the life we belong to our gift divine..

(Dream Theater — This is the life)
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya joshi
kosei di Daerah Perkotaan Jepang pada masa modern. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya joshi kosei di
Jepang. Penelitian kualitatif yang menggunakan deskripsi analisis ini difokuskan pada
siswi pelajar sekolah menengah atas di Jepang usia 15-20 tahun. Penelitian ini disusun
berdasarkan teori Modernisasi, Globalisasi, dan Komunisme Global yang saling
berhubungan sehingga menghasilan perilaku joshi kosei di masa modern seperti ini.
Kata joshi kosei atau yang sering disingkat menjadi ‘JK’ ini menjadikan arti yang
konotasinya negatif dari penggunaan arti kata joshi kosei itu sendiri. Penggambaran
joshi kosei di Jepang pun membawa pengaruh dan menjadi suatu simbol baru yang

terjadi pada masa modern di Daerah Perkotaan Jepang. Hasil penelitian menyatakan

Vi



bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya joshi kosei ini akibat dari
komunisme global yang menjadikan peran media sebagai tolok ukur wanita muda dalam
kehidupan sehari-hari, gaya hidup dengan sikap konsumerisme yang tinggi di Perkotaan
Jepang, terjadinya kesenjangan sosial pada masyarakat Perkotaan, dan perilaku
BuruSera terhadap laki-laki dewasa yang marak di Negara Jepang sehingga

menyebabkan terjadinya joshi kosei di masa modern seperti sekarang ini.

Kata kunci : Joshi Kosei, Komunisme global, Sosial masyarakat Jepang,

Masyarakat Konsumsi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja adalah salah satu masa yang dilewati oleh individu secara
alami dengan tanda beralihnya ketergantungan hidup dengan orang lain dan
berubah memikirkan segala sesuatu menuju ke kehidupannya sendiri. Dalam
bahasa Inggris masa Remaja ditulis Adolescence yang berasal dari bahasa latin
yaitu Adolescere yang berarti tumbuh kearah kematangan (Ali.M dan
Asrori.M, 2006: 9). Pada tradisi dan kepercayaan masyarakat pada umumnya
masa ini ditandai dengan mimpi basah bagi laki-laki dan menstruasi bagi
perempuan.

Menurut Mappiare (1982: 27), masa ini pun mempunyai rentan waktu
yang dimulai sejak umur 12 tahun hingga 21 tahun bagi perempuan dan 13
tahun hingga 22 tahun bagi laki-laki. Jika sudah melewati masa itu, maka akan
berganti ke masa selanjutnya yaitu masa dewasa.

Menurut Krori dalam Herlina (2013: 1), masa remaja merupakan suatu
periode penting dari rentang kehidupan, suatu periode transisional, masa
perubahan, masa usia bermasalah, masa dimana individu mencari identitas diri,
usia menyeramkan (dreadded), masa unrealism, dan ambang menuju
kedewasaan.

Dalam periode tersebut terdapat banyak hal yang terjadi, salah satunya

adalah masa usia bermasalah seperti penjelasan diatas. Masa usia bermasalah



ini berkaitan erat dengan kenakalan remaja. Menurut Warsito (1991: 25),
kenakalan remaja merupakan suatu pelanggaran batas-batas konsep nilai dan
norma-norma kewajaran yang berlaku dalam masayrakat, yang berarti dapat
menyimpang, bertentangan, bahkan merusak norma-norma.

Satu teori mengatakan bahwa kenakalan, seperti halnya bentuk lain dari
perilaku menantang, hasil dari rasa frustrasi parah yang diderita oleh seorang
anak yang sedang tumbuh. Teori lain adalah kenakalan remaja adalah ekspresi
pemberontakan dan jelas bukan pemberontakan untuk sesuatu tetapi terhadap
sesuatu itu sendiri (Kvaraceus, 1964: 32).

Meskipun mungkin tampak bahwa terkesan biasa dan umum, kenakalan
remaja menyajikan karakteristik khususnya di setiap masing-masing daerah
dan tentu saja di masing-masing Negara. Pada laporan dan interpretasi yang
sering bertentangan di tengah perdebatan tentang kenakalan remaja, ada satu
hal yang jelas dan sama, yaitu setiap anak nakal itu unik. Hal ini terjadi
bahkan ketika semua tindakan pada lapisan luarnya mirip dengan orang-orang
nakal pada umumnya, meski masih sedikit mereka yang mengatakan atau
memang menunjukkan tingkat keorisinalitasnya (Kvaraceus, 1964: 19).

Baru-baru ini di Jepang, peningkatan jumlah kejahatan brutal remaja
menjadi masalah sosial yang serius. Faktanya, para remaja melakukan lebih
dari separuh jumlah total kejahatan dalam sepuluh tahun terakhir (Criminal
White Paper pada tahun 2000 dalam Nakanishi, 2003: 34).

Salah satu bentuk kenakalan remaja yang terus mengalami peningkatan
dalam masyarakat Jepang adalah prostitusi remaja puteri, kondisi ini diperkuat

dengan fakta-fakta yang ada mengenai keberlangsungan eksploitasi seks



komersial di Jepang sejak era 90-an hingga saat ini. Pada tahun 1995 muncul
istilah Enjo Kosai atau yang berarti Kencan Berbayar yang menyeruak di
media Jepang. Istilah ini melekat pada anak perempuan remaja (siswi sekolah
menengah) yang diajak berhubungan seksual oleh pria yang biasanya berusia
lebih tua (dewasa) untuk kemudian mendapatkan imbalan yang mereka
inginkan seperti, makanan, tempat tinggal, obat-obatan, dan lain sebagainya
(ECPAT, 2014: 15).

Ragam alasan yang mereka berikan untuk menjual tubuh mereka diwaktu
tertentu kepada pria yang lebih tua, tiga belas anak perempuan mengatakan
bahwa mereka menginginkan uang, empat orang melakukannya karena tertarik
dengan ajakan seorang pria, tiga gadis mengira tidak menimbulkan masalah
dengan orang lain, tiga lainnya melakukannya untuk bersenang-senang, dan
dua orang melakukan karena mereka tahu mereka bisa berhenti kapan saja.
Seorang gadis mengatakan bahwa dia menginginkan stimulasi, jawaban yang
lain karena kesepian, yang lain membiarkan hal itu terus terjadi tanpa berpikir
panjang, sementara yang lain mengatakan bahwa dia perlu mengeluarkan uap
dari tubuhnya, dan seorang gadis lain memang menginginkan berhubungan
seks. Dalam survei tersebut, responden diijinkan memberikan jawaban ganda
(Asahi News, 1998: 1).

Bermula pada Tahun 2006 di daerah Akihabara, Tokyo. Sebagai pengganti
alur bisnis Maid Cafe (Warung kopi dengan pelayanan yang menggunakan
pakaian ala pelayan eropa klasik) dan juga sebagai variasi jenis kafe pada saat
itu, para pekerja paruh waktu anak perempuan sekolah menengah atas tidak

lagi mengenakan pakaian Maid tersebut, melainkan tetap berseragam sekolah



seperti biasa dengan menawarkan jasa Pijat Refleksi, yang kemudian seiring
perkembangannya beralih nama dengan istilah JK Rifure yang berarti
Perempuan sekolah menengah atas Pijat Refleksi, JK Rifure ini juga menyebar
di daerah Tokyo seperti Sinjuku, Ikebukuro, Sibuya dan daerah Osaka seperti
di Nihonbasi (Shingo, 2017: 3-4).

Kata JK sendiri merepresentasikan kata Joshi Kosei dalam bahasa Jepang
yang berarti Anak Perempuan Sekolah Menengah Atas dan mulai populer
digunakan pada tahun 2010, kemudian mulai dikomersilkan secara umum
menjadi JK Bijinesu atau yang berarti Bisnis anak Perempuan SMA. JK
Bijinesu ini mencakup didalamnya layanan seperti; melakukan jalan-jalan
mengelilingi kota bersama Perempuan SMA, pijat refleksi bersama
perempuan SMA, atau tidur bersama perempuan SMA dengan kompensasi
pembayaran uang sebagai ganti dari jasa tersebut (Tashiro, Uhitora, Watanabe,
2011: 9).

JK Bijinesu ini semakin marak dengan pengelolaan yang lebih baik oleh
hadirnya campur tangan dari mucikari/perantara, terlebih belakangan ini
aktifitas tersebut seolah menjadi sesuatu hal yang biasa dilakukan oleh
perempuan SMA layaknya seperti menjalani kehidupan dikeluarga ataupun
disekolah dengan menggunakan pola pikir layaknya bekerja paruh waktu. Para
mucikari memantapkan penamaan 'JK' ini untuk merekrut para remaja
perempuan yang menginginkan banyak uang, sehingga hal ini pun menjadi
perhatian lebih bagi pihak keamanan dan kepolisian Jepang. Seperti pada
pengakuan Nyonya Yumeno Nito, seorang yang bekerja sebagai pihak

keamanan dan advokasi pertolongan perempuan SMA di Tokyo. Beliau selalu



berpatroli setiap malam menelusuri sisi gelap kota untuk mencari perempuan
SMA vyang terlibat lingkaran ini untuk dibantu keluar dari jeratannya, kurang
lebih beliau telah membantu 100 orang perempuan yang membutuhkan
pertolongan agar tidak terjerat kembali (http://www.dailymail.co.uk/,
dipublikasikan 21 juli 2015).

Pada tahun 2013, polisi mulai menangkap bisnis JK yang dengan harapan
dapat menangkap mereka karena dugaan pelanggaran hukum usia pekerja.
Pada bulan Desember tahun itu, mereka mulai mengumpulkan banyak siswi
yang mengikuti bisnis JK di jalan dan mencoba meyakinkan mereka untuk
tidak mengambil bagian dalam industri yang terlihat nyaman ini
(https://news.com.au/ Dipublikasikan pada 23 Juli 2015).

Sebuah film dokumenter yang baru-baru ini dibuat oleh Vice News
berjudul 'School Girls For Sale in Japan' atau yang berarti Gadis sekolahan
yang dijual di Jepang, menyoroti bagaimana beberapa anak perempuan
dipaksa melakukan hubungan seks karena berlatar pada budaya JK digunakan
sebagai eksploitasi seksual. Ucapan pembuka dari Wakil Pembuat film Simon
Ostrovsky dengan santai menanggapi kenyataannya bahwa negara tersebut
memiliki "toleransi yang sangat tinggi terhadap eksploitasi seksual terhadap
gadis-gadis muda", sementara dokumenter tersebut kemudian menemukan
bahwa industri mempekerjakan gadis sekolah menengah atas "sebenarnya

bisnis yang sangat besar di Jepang ". Poster di jalanan yang banyak
mengiklankan tempat-tempat dengan mempromosikan "Warung Kopi dan JK"
dimana pria bisa pergi untuk sekedar minum atau berhubungan dengan gadis

sekolah. Seorang gadis yang bekerja di tempat seperti itu menggambarkannya
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sebagai "Warung dimana anda bisa bebas berinteraksi dengan gadis SMA,"
sambil malu-malu ketika salah satu perempuan itu membicarakannya
(https://news.vice.com/ dipubikasikan 21 Juli 2015).

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas bahwa Joshi Kosei
merupakan masalah yang cukup serius di Jepang. Pemberitaan yang sudah
dimuat dalam media massa Internasional menandakan bahwa dengan
terjadinya kejadian ini membuat bangsa lain terkejut karena kasus ini terjadi di
Jepang. Bagaimana ini terjadi, penyebab apa saja yang memengaruhi para
Remaja hingga tertarik untuk melakukan bisnis JK ini seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya dan efek yang ditimbulkan terhadap Joshi Kosei
tersebut menjadikannya hal yang menarik untuk dibahas seiring dengan

bertambahnya Joshi Kosei ini di kota-kota besar di Jepang.

B. Rumusan dan Fokus Masalah

1. Rumusan Masalah

Masalah utama yang ingin dikemukakan penulis dalam penulisan
skripsi ini adalah:

Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab para remaja
perempuan sekolah menengah atas menjadi Joshi Kasei dalam bisnis JK?
Analisis faktor tersebut ditunjang dengan pembahasan mengenai
pengertian terhadap Joshi Kosei, jenis-jenis pelayanan Joshi Kosei, dan

tanggapan Masyarakat Perkotaan di Jepang.
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2. Fokus Masalah

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis membatasi ruang lingkup
penelitian terhadap permasalahan mengenai Joshi Kosei di Jepang.
Penulis tidak membahas Joshi Kosei yang terjadi di keseluruhan wilayah
Jepang, akan tetapi penulis hanya memfokuskan pada wilayah kota besar
yaitu Tokyo. Hal ini dilakukan karena data yang didapat penulis sebagian
besar dalam menganalisis penelitian ini yang muncul pertama kali adalah
di daerah Tokyo. Joshi Kosei merupakan kejadian yang terbilang baru
bagi masyarakat Jepang, maka dari itu belum ada penelitian yang

mendalam terhadap kejadian tersebut di Indonesia.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Terkait dengan masalah penelitian yang diajukan, maka tujuan penulisan
ini adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan munculnya Joshi Kosei di masa

modern.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi;
A. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,

sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran



bagi dunia pendidikan, khususnya pengetahuan Kesusastraan Jepang

terkait dengan kejadian baru yang terjadi belakangan ini.

B. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Menambah wawasan bagi penulis terkait dengan informasi yang
akan dipaparkan dalam penulisan skripsi ini.

b. Bagi Lembaga Pendidikan
Dengan adanya informasi ini diharapkan dapat menjadi
tambahan informasi bagi lembaga pendidikan, dapat menjadi
salah satu acuan dan refrensi bagi peniliti dikemudian hari.

c. Bagi Masyarakat
Menambah pengetahuan baru terhadap social masyarakat di
Jepang pada era modern seperti ini dan menjadikan pembelajaran
agar mawas diri bagi yang nantinya tinggal di Daerah Perkotaan

Jepang.



D. Definisi Operasional

1. Faktor
hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi)
terjadinya sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,

https://kbbi.web.id/faktor)

2. Joshi Kosei
Ada jalan di Tokyo yang dikenal sebagai JK Alley, atau berarti Gang
Jalan Gadis SMA", dari kata Joshi Kosei Jepang, yang berarti gadis SMA.
Di sana, remaja dengan seragam sekolah menjual waktu mereka untuk
orang yang lewat, tanpa perlu kecemasan. Pria membayar untuk
berpegangan tangan, berjalan-jalan atau minum secangkir kopi bersama
mereka. Beberapa bahkan membayar untuk tidur di pangkuan seorang

Gadis SMA (www.bbc.co.uk).

3. Daerah Perkotaan
Pemukiman yang relative besar, padat dan permanen, dihuni oleh orang-

orang yang heterogen dalam kedudukan sosialnya (Wirth, 1938: 24).

4. Modern
Mekanisme perubahan dalam masyarakat, yang dahulunya melakukan

dengan cara tradisional ke cara yang lebih maju (Schoorl, 1962: 12).
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E. Sistematika Penelitian

Penelitian ini disusun dalam lima bab. Bab pertama merupakan bab
pendahuluan yang disusun sedemikian rupa untuk memberikan gambaran
umum atas penulisan skripsi ini, mencakup latar belakang masalah, rumusan
dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, dan
sistematika penelitian. Bab kedua merupakan bab yang disusun untuk
menjelaskan landasan teori yang dijelaskan dan gambaran umum mengenai
Joshi Kosei.

Bab ketiga merupakan bab metodologi penelitian dalam skrpisi ini. Bab
keempat membahas analisis dalam penulisan skripsi ini, bab ini mencakupi
pembahasan mendalam tentang faktor penyebab munculnya Joshi Kosei. Sub-
bab menjelaskan istilah-istilah khusus dalam pelakonan Joshi Kosei. Bab
kelima berisikan simpulan dan solusi terhadap kejadian Joshi Kosei dan

kepada pihak-pihak terkait.



BAB I1

LANDASAN TEORETIS

A. Pengaruh Modernisasi dan Globalisasi

Modernisasi adalah suatu proses transformasi dari suatu arah
perubahan ke arah yang lebih maju atau meningkat dalam berbagai aspek
dalam kehidupan masyarakat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
modernisasi adalah proses perubahan dari cara-cara tradisional ke cara-cara
baru yang lebih maju, dimana dimaksudkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Abdulsyani, 1994: 176-177).

Konsep modernisasi dalam arti khusus yang disepakati teoretisi
modernisasi di tahun 1950-an dan tahun 1960-an, didefinisikan dalam tiga
cara: historis, relatif, dan analisis. Menurut definisi historis, modernisasi sama
dengan Westernisasi atau Amerikanisasi. Modernisasi dilihat sebagai gerakan
menuju cita-cita masyarakat yang dijadikan model. Menurut pengertian relatif,
modernisasi berarti upaya yang bertujuan untuk menyamai standar yang
dianggap moderen baik oleh masyarakat banyak maupun oleh penguasa.
Definisi analisis berciri lebih khusus dari pada kedua definisi sebelumnya
yakni melukiskan dimensi masyarakat moderen dengan maksud untuk
ditanamkan dalam masyarakat tradisional atau masyarakat pra moderen

(Sztompka, Piort, 2004: 152-153).
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Modernisasi ini terbentuk dengan adanya dukungan dari faktor-faktor
yang terjadi dimasyarakat itu sendiri. Menurut Soekanto Soerjono (1987: 387)

syaratnya sebagai berikut:

1. Cara berpikir yang ilmiah (Scientific thinking) yang melembaga
dalam kelas pengusaha maupun masyarakat. Hal ini menghendaki
suatu sistem pendidikan dan pengajaran yang terencana dan baik.

2. Sistem administrasi negara yang baik, yang benar-benar mewujudkan
birokrasi.

3. Adanya sistem pengumpulan data yang baik dan teratur dan terpusat
pada suatu lembaga atau badan tertentu. Hal ini memerlukan
penelitian yang kontinu, agar data tidak tertinggal.

4. Penciptaan iklim yang favourable dari masyarakat terhadap
modernisasi dengan cara penggunaan alat-alat komunikasi massa. Hal
ini harus dilakukan tahap demi tahap, karena banyak sangkut pautnya
dengan sistem kepercayaan masyarakat (belief system).

5. Tingkat organisasi yang tinggi, di satu pihak berarti disiplin, di lain
pihak berarti pengurangan kemerdekaan.

6. Sentralisasi wewenang dalam pelaksanaan perencanaan sosial (Social
Planning). Apabila tidak dilakukan, maka perencanaan akan
terpengaruh oleh kekuatan-kekuatan dari kepentingan-kepentingan
yang ingin mengubah perencanaan tersebut demi kepentingan suatu

golongan kecil dalam masyarakat.
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Sedangkan Globalisasi sendiri menurut Menurut sosiolog Inggris
Anthony Giddens (1990: 64) adalah ekspansi global modernitas Barat.
Anthony Giddens juga menganggap globalisasi sebagai “the intensification of
worldwide social relations which link distant localities in such a way that
local happenings are shaped by events occuring many miles away and vice
versa.” Nilai-nilai lokal yang berkembang di wilayah-wilayah berbeda dan
berjauhan di dunia saling bertemu dan berinteraksi dalam relasi sosial yang
berjalan secara intensif. Dalam globalisasi, hasil dari relasi itu cenderung
memantapkan eksistensi nilai-nilai yang berasal dari negara-negara maju dan
menyingkirkan nilai-nilai tradisional di negara-negara berkembang dan
miskin. Hal itu disebabkan nilai-nilai negara maju dianggap modern sehingga
harus dianut dan nilai-nilai negara berkembang dipandang terbelakang
sehingga perlu ditinggalkan.

Dengan pola hubungan seperti itu, globalisasi merupakan bagian
ekstrem dari interdependensi antar negara. Implikasinya, negara menjadi jauh
lebih lemah sebagai aktor sehingga keberadaannya menjadi usang. Dalam
kasus ini, ide tatanan international (international order) tidak menemukan
relevansinya. Tetapi, jika globalisasi dipandang sebagai transformasi sifat
negara, maka negara tetap memegang peran sentral. Ini mendorong gagasan
negara yang terglobalisasi (globalized state) sebagai bentuk negara. Negara
menjadi berbeda dari sebelumnya, tetapi tidak usang. Globalisasi tidak
menyebabkan Negara hilang, melainkan merupakan proses transformasi

Negara menuju globalized states. Ketika menjadi globalized states, identitas
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negara dapat mengalami perubahan (Clark dalam Baylish dan Smith 2001:
739-740).

Begitupun di Negara Jepang, salah satu efek dari modernisasi dan
globalisasi dari barat sedikit merubah pandangan dalam cara berpakaian
mereka.

Para petinggi Jepang, termasuk kaisar Meiji, selalu tampil ditempat
umum dengan berpakaian ala Barat. Foto resmi kaisar Meiji berpaikan militer
ala Prusia (Jerman). Para pejabat pemerintahan yang semuanya adalah laki-
laki, berpakaian ala Barat. Sedangkan untuk kaum wanita dan anak-anak,
masih memakai pakaian ala Jepang. Kecuali untuk ibu-ibu dari kalangan kelas
atas, yang harus mendampingi suami mereka ke acara-acara resmi. Sehingga
muncul model pakaian ala Jepang untuk ranah privat (saat di rumah) dan
pakaian ala Barat untuk ranah publik (kantor, sekolah, tempat umum) (Oong,

2017: 161).

. Kemunculan Kapitalisme Global

Globalisasi, dalam taraf tertentu, dapat diidentikkan dengan globalisasi
ekonomi. Globalisasi ekonomi ini pada kenyataannya merupakan istilah lain
dari ekonomi pasar bebas ataupun kapitalisme global. Kapitalisme global
mulai berkembang pesat segera setelah ‘Perang Dingin’ yang berakhir tahun
1980-an. Hal-hal tersebut merupakan pemicu utama berkembangnya

kapitalisme global atau globalisasi ekonomi yang diawali dengan pertemuan



15

General Agreement on Trade and Tarrif (GATT) di Maraquesh, Maroko,
1993. Robert Heilbroner dalam bukunya 21st Century Capitalisme
menyatakan bahwa dalam diri kapitalisme itu sendiri ada daya gerak atau
pembangkit yang selalu bekerja menghasilkan perubahan yang konstan
dengan tujuan yang jelas (Heilbroner, 1993: 41).

Secara umum globalisasi ekonomi menyangkut lalulintas barang dan
modal secara internasional. Dalam hal ini kapitalisme global identik dengan
pasar bebas, dimana modal dari suatu negara atau dari suatu badan usaha
bebas berpindah kemana saja, ketempat modal tersebut paling menguntungkan
(Soros, 1998: 168).

Dalam masyarakat kapitalistik orang yang memberikan upah itu adalah
kapitalis. Jelas, bahwa kapitalis adalah yang memiliki dan memonopoli alat
produksi. Untuk dapat memahami kapitalisme secara lebih dalam, maka
haruslah dapat memahami alur kapital terlebih dahulu. Kapital adalah uang
yang menghasilkan lebih banyak uang. Hal ini akan terlihat lebih jelas dengan
memerhatikan apa yang menurut ahli yaitu Marx sebagai "titik tolak kapital”,
sirkulasi komoditas. Marx mendiskusikan dua ciri kapital, yaitu Uang —
Komoditas — Uang (dengan akumulasi keuntungan) (M1-C-M2). Sedangkan
sirkulasi kedua adalah Komoditas — Uang — Komoditas (C1-M-C2)
(Frederick dalam Iramanto, 2002: 56).

Hayek dalam Soule (1994: 204), beranggapan bahwa dalam
perekonomian swasta yang saling bersaing di pasar bebas, pengusaha swasta

yang mencari keuntungan sendiri, dan bahkan sekalipun mengabaikan
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kepentingan umum, tentu akan membuat keputusankeputusan yang melayani
kebutuhan para konsumen pada tingkat harga yang serendah-rendahnya.
Produsen maupun konsumen pada dasarnya bebas. Jika pemerintah
menggantikan pertimbangan-pertimbangan produsen dan konsumen dengan
pertimbangannya sendiri maka keputusan-keputusan yang diambil tidak lagi
didasarkan pada kriteria yang baik karena kehilangan pedoman untuk
pengambilan keputusan yaitu harga-harga dan rugi-laba di pasar bebas.

Keputusan-keputusan pemerintah akan mengandung banyak kesalahan.
Setiap kesalahan itu menimbulkan lebih banyak kerugian dibandingkan
dengan kekeliruan yang dilakukan oleh pengusaha perorangan. Hal itu karena
keputusan yang keliru dari pengusaha perorangan hanya merugikan dirinya
sendiri. Kekeliruan pemerintah akan merugikan semua orang. Pemerintah
akan terpaksa lebih campur tangan lagi untuk mengoreksi kesalahannya, dan
terus memperluas kekuasaannya sampai ke urusan yang sekecil-kecilnya.
Teori ini memandang kediktatoran Rusia yang menindas rakyat merupakan
konsekuensi keputusan komunis untuk mengadakan 103 perencanaan terpusat.
Jika perekonomian negara tidak didasarkan pada mekanisme pasar bebas yang
mengatur dirinya sendiri, maka negara itu sesungguhnya menuju kehancuran
dan takluk pada kediktatoran (Soule, 1994: 204-205).

Kekuasaan menanamkan wacana yang mengontrol individu hingga ke
ranah privasi dan intim. Wacana-wacana tersebut berbentuk pelarangan,
penolakan, rayuan, intensifikasi, atau perangsangan dengan maksud

melokalisasi rasa ingin tahu yang menjadi obyek dan instrumen suatu



17

kekuasaan, bahwa keingintahuan adalah penopang dan instrumen kekuasaan
(Foucault dalam Haryatmoko, 1976:21).

Disiplin tubuh dan regulasi penduduk menunjukkan bagaimana
kekuasaan mengatur kehidupan. Seks menjadi situs politik, pertaruhan politik,
ekonomi (mendorong atau mengerem prokreasi), dan kampanye ideologi
moralisasi yang bisa menjadi tanda afirmasi kekuasaan masyarakat lantaran
dapat memerlihatkan kekuatan politik dalam kekuatan biologi. Dilihat dari
hubungan antara tubuh dan penduduk misalnya, seks adalah sasaran
kekuasaan yang mengorganisasi diri di antara manajemen kehidupan, tidak
lagi melalui ancaman kematian (Foucault dalam Haryatmoko, 193: 54).

Begitupun degan kondisi Negara Jepang yang menganut paham
kapitalisme. Terkadang pemerintah bahkan membiarkan perdagangan seks
sebagai sarana untuk mendapatkan keuntungan besar dari para wisatawan
yang berkunjung. Bukan hanya industri seks, tetapi semua pekerjaan
sederhana yang terkait dengan perempuan muda di Jepang adalah sumber
penghasilan yang sangat besar, dan secara legal telah mendukung anggaran
nasional. Selain itu, ini adalah bentuk redistribusi kekayaan. Misalnya,
seorang gadis berusia delapan belas tahun tanpa pengalaman kerja disuruh
untuk menuangkan alkohol sebagai penghibur para pebisnis. Perempuan
remaja sekarang ini memiliki pendapatan yang dia dapatkan untuk membeli
barang-barang mewah, seperti tas Louis Vuitton yang dia lihat di majalah dan
iklan. Contoh lain adalah seorang wanita single parent yang menghabiskan

malam bersama seorang pria dan sekarang memiliki cukup uang untuk
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membeli makanan serta pakaian untuk anaknya (Shirley, Karake, Chapman,
2014: 68-69).

Seperti yang dikatakan Menteri kehakiman Moriyama (1996: 2),
Jepang adalah salah satu negara yang cukup mengkhawatirkan terkait dengan
eksploitasi seksual komersial anak-anak yang semakin memburuk ditengah-
tengah keberagaman dan globalisasi dalam bermasyarakat. Sebagai contoh,
kami masyarakat Jepang mempunyai kata Enjo Kosai, yang merujuk pada
simbol dari kurangnya etika dan moral dalam bermasyarakat di Jepang. Ini
adalah kata yang ditemukan oleh media massa yang berarti 'Kencan
berkompensasi’, yaitu, seorang anak menawarkan hubungan seksual dengan
imbalan seperti uang, dan kata ini memiliki efektindakan prostitusi yang
melemahkan danberkesan tidak bermoral atau anti-sosial. Penyebaran kata
Enjo Kosai ini sendiri dengan jelas menunjukkan perluasan arti ‘Perdagangan
seks dengan anak dibawah umur’. Juga yang menyedihkan adalah
kecendrungan dari media untuk memperlakukan hal tersebut sebagai semacam
suatu mode.

Seperti yang ditunjukkan pada diagram berikut, jumlah yang
dilaporkan oleh korban perempuan dengan perlakuan tidak senonoh
berdasarkan usia telah meningkat hingga tahun 1978 dan bahwasanya
‘peningkatan korban berusia antara 13 dan 19 tahun adalah yang merupakan
kelompok usia korban terbesar, naik secara signifikan selama beberapa tahun
terakhir' (Fiscal Year 1999 annual report on the state of the formation of a

gender equal society, 1999: 1).
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Grafik 2.1
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. Elaborasi Data dan Kerangka Pikir

Berdasarkan teori dan penjelasan di atas terkait dengan fenomena
Joshi Kosei, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori dan penjelasan
kemunculan modernisasi dan globalisasi, dimana modernisasi dan globalisasi
mempengaruhi cara pandang masyarakat Jepang, contohnya pada era Meiji
masyarakat Jepang sudah mulai mengenakan pakaian ala barat seperti pada
penjelasan di atas.

Lalu paham kapitalisme yang dianut masyarakat Jepang juga
memberikan dampak kesenjangan sosial yang mengakibatkan dampak salah

satunya adalah terjadinya perdagangan manusia yang lebih mengarah pada
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kaum remaja sebagai produknya seperti penjelasan sebelumnya dan bermuara
pada Fenomena Joshi Kosei ini.

Sebagai referensi pembahasan peneliti dan pendekatan lebih dalam,
peneliti menggunakan data dari tiga buku sebagai perbandingan fenomena
yang terjadi dewasa ini, buku pertama karya Yumena Nito (2014), dengan
judul ZZrmE0EtSs TBRIEOBRICAE S Db (Joshi
Kasei no Ura Shakai ‘Kankeisei no Hinkon' ni Ikiru Shojo-tachi); buku kedua
karya dari Igawa Yoji (2016), dengan judul %z ¥-E A B2 r A DNEE (Joshi
Kasei Bijinesu no Uchimaku); dan buku ketiga karya dari Sakatsume Shingo
(2017), dengan judul R X 72 WEEDOHE JKEY XA O U T IL

(Mienai Baishun no Genba ‘JK bijinesu’ no Riaru,).

Bagan 2.1

Globalisasi — Modernisasi

kapitalisme Global

Jepang

H N
[ Paham kapitalisme | :

Dampak Negatif
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}

Prostitusi dan
Perdagangan
Manusia

b

[ Joshi Kosei }

Kerangka hubungan keterkaitan Kapitalisme dengan Joshi Kosei

D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan dalam penelitian ini adalah antara lain;

1. Hasil penelitian oleh Marisa Liska (2011), dari Fakulitas llmu
Pengetahuan Budaya Program Studi Jepang Universitas Indonesia, dengan
Judul "KONSUMERISME SEBAGAI FAKTOR TERJADINYA
FENOMENA ENJO KOSAI DALAM MASYARAKAT JEPANG
KONTEMPORER", yang membahas mengenai perkembangan Enjo Kosai

berdasarkan perilaku konsumerisme para Enjo Kosai di Jepang.

2. Hasil penelitian oleh Agnes Natalia Pandiangan (2015), dari Fakulitas
lImu Budaya Universitas Sumatera Utara, dengan Judul "FENOMENA
ENJO-KOSAI DI JEPANG DEWASA INI", yang membahas mengenai

asal usul dan perkembangan Enjo Kosai di Jepang, peraktik-peraktik Enjo
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Kosai di Jepang serta faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab

terjadinya praktik Enjo Kosai di Jepang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
pembahasan terkait dengan peraktik dan faktor yang menyebabkan
fenomena yang terjadi. Sedangkan perbedaannya adalah bertujuan
melanjutkan Fenomena Enjo Kosai yang terjadi, akibat dari perkembangan
jaman, lahirlah kata Joshi Kaosei sebagai sebutan fenomena baru yang
berkaitan dengan fenomena sebelumnya yaitu Enjo Kosai. Cakupan
penelitian hanya pada daerah Perkotaan di Jepang khususnya Daerah

Tokyo.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metodologi secara umum didefinisikan sebagai “a body of methods and
rules followed in science or discipline”. Sedangkan metode sendiri adalah “a
regular systematic plan for or way of doing something”. Kata metode berasal
dari istilah Yunani methodos (meta & bodos) yang artinya cara (New York:
Black Dog and Leventhan Publ. Inc, 1994: 631).

Sedangkan penelitian secara etimologis, istilah penelitian atauresearch
berasal dari dua kata, yaitu re dan search. Re berarti kembali atau berulang-
ulang dan search berarti mencari, menjelajahi, atau menemukan makna.
Dengan demikian penelitian atau research berarti mencari, menjelajahi atau
menemukan makna kembali secara berulang-ulang (Danim dan Darwis, 2003:
29).

Menurut Ary, Jacobs, dan Razafieh (1992: 44) Penelitian dapat
dirumuskan sebagai pendekatan ilmiah pada pengkajian masalah. Penelitian
merupakan usaha sistematis dan objektif untuk mencari pengetahuan yang
dapat dipercaya.

Menurut Ostle (Moh. Nazir, 1997: 15) Penelitian dengan mengunakan

metode ilmiah (scientific method) disebut penelitian ilmiah (scientific

23
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research). Dalam penelitian ilmiah selalu ditemukan 2 unsur penting, yaitu
unsur observasi (empiris) dan nalar (rasional).

Dalam penelitia ini peneliti memilih menggunakan penelitian kualitatif
untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan data dan menganalisa data

hasil penelitian ini.

. Metode Penelitian Kualitatif

Metode kualitatif sebagaimana metode-metode penelitian lainnya, dipagari
dengan etika penelitian. Perlu disampaikan bahwa dalam setiap penelitian,
baik dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif maupun kualitatif
seorang peneliti dihadapkan pada dua sikap profesional yang harus melekat.
Sikap pertama adalah pengetahuan yang mencukupi untuk memahami teknik-
teknik penelitian. Sikap kedua adalah sensitivitas pada aspek etika dalam
melakukan penelitian (Neuman, 1997: 443-444).

Metode kualitatif merupakan bagian dari proses pengetahuan yang dapat
dianggap sebagai produk sosial dan juga proses sosial. Pengetahuan sebagai
sebuah proses setidaknya memiliki tiga prinsip dasar yakni empirisisme yang
berpangku pada fakta dan data, objektivitas dan kontrol (Royce Singleton, Jr,
Bruce C. Straits, Margaret M. Straits dan Ronald J. McAllister, Approaches to

Social Research, New York: Oxford University Press, 1988: 28-37).
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C. Teknik pengumpulan data

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 319) data adalah keterangan
atau bahan yang dipakai untuk penalaran atau penyelidikan.

Pengumpulan data adalah hal yang penting dalam sebuah penelitian, agar
menghasilkan kesimpulan yang benar berdasarkan data-data akurat, bukan dari
praduga peneliti tanpa memberikan bukti yang benar.

Dalam penelitin ini peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data
dengan studi pustaka dan analisis dokumentasi (deskriptif analisis).

Proses penelahaan kepustakaan terdiri dari proses membaca, memahami,
kemudian menginterpretasikan bacaan, menganalisis bacaan setelah itu
mendeskripsikan kembali dalam penelitian ini. Bahan bacaan yang digunakan
meliputi buku-buku teks, artikel dalam majalah dan jurnal, dan publikasi

elektronik.

D. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian etnografi adalah
teknik analisis tematik etnografi dalam upaya mendeskripsikan secara
menyeluruh karateristik kultural yang memengaruhi perilaku sosial individu.
Fokus utama laporan penelitian adalah narasi deskriptif tentang konteks dan
tema-tema kultural yang memengaruhi perilaku social individu. Fokus ini

sesuai dengan pengertian etnografi yang berarti penelitian untuk menemukan
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dan mendeskripsikan secara komprehensif fenomena budaya dari sebuah
kelompok (Hanurawan, 2016:90).

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal dari analisis data
adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian

mempresentasikan hasil penelitian kepada orang lain.

. Sumber data

Dalam penelitian ini penulis membagi dalam dua kelompok sumber data

sebagai referensi, yaitu Data Primer dan Data Sekunder.

1. Data Primer

Menurut Hasan (2002: 82) data primer ialah data yang diperoleh
atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.

Pengertian data primer menurut Umi Narimawati (2008: 98)
dalam bukunya “Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif:
Teori dan Aplikasi” bahwa: “Data primer ialah data yang berasal dari
sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk
terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari

melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu
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orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan
sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.

Data Primer yang ditulis dalam penulisan ini adalah berikut:

a) Buku karangan Sakatsume Shingo (2017), dengan judul;
REZBWEEFEOBYE JKEYRZ] OUT L

(Mienai Baishun no Genba ‘JK bijinesu’ no Riaru)

b) Buku karangan Igawa Yoji (2016), dengan judul;
LA EEE VR XD

(Joshi Kasei Bijinesu no Uchimaku)

c) Buku Karangan Yumeno Nito (2014), dengan judul;

- EmEOEMfE TBRMEOEN | ITEX 50 h
(Joshi Kasei no Ura Shakai ‘Kankeisei no Hinkon' ni Ikiru Shojo-
tachi)

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada

(Hasan, 2002: 58). Data ini digunakan untuk mendukung informasi
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primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur,
penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya.

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiono, 2008:402). Data
sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data
primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pengawasan kredit pada suatu bank.

Data Sekunder yang ditulis dalam penulisan ini adalah diambil dari
Artikel online seperti pada situs abc.net.au, dailymail.co.uk, bbc.co.uk,
vice.com, nhk.co.jp, japantimes.co.jp, sankei.msn.co.jp. data berbentuk
Jurnal diambil dari website CINII, dan buku-buku serta penunjang data
diperoleh dengan membaca skripsi dari berbagai Universitas yang

berkaitan dengan kajian yang diteliti.



BAB IV

ANALISIS DATA

Enjo Kosai pada tahun ketenarannya di era 90-an memicu muncul bisnis
baru yang hampir serupa dan melibatkan siswi Sekolah Menengah Atas sebagai
pelaku fenomena tersebut, yaitu yang sekarang dikenal Joshi Kosei, Bahkan
bukan hanya sebagai teman kencan biasa saja, Joshi Kosei menawarkan banyak
pilihan terhadap penikmatnya sesuai dengan apa yang diinginkan, berikut adalah

ulasannya;

A. Awal mula Joshi Kosei

Menurut Igawa Yoji (2016: 3-4), dalam beberapa tahun terakhir,
mulai berkembang bisnis baru yang menggunakan siswa sekolah
menengah atas sebagai pelakunya, beberapa kasus mulai terbongkar. Ada
banyak bentuk bisnis seperti Klub perkumpulan Pelajar Perempuan, JK
rifure, JK o sanpo, JK sastsueikai, serta Komunitas JK. Sejak April 2013,
Dept. Kepolisian telah memperkuat peraturan tentang bisnis JK ini,
termasuk mengawasi peraturan kepadan gadis-gadis yang bekerja di kedai-
kedai seperti refleks JK. Namun, tetap saja banyak Kedai yang masih
mempunyai celah untuk membuat bisnis semacam itu. Sejak ditulisnya

buku ini pada Januari 2016, kedai-kedai yang menerapkan bisnis ini
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disebut "Under" yang merepresentasikan anak di bawah usia 18 tahun dan
anak perempuan yang digunakan dalam industri ini yang tersebar di
wilayah perkotaan, bahkan beberapa di antaranya ada gadis yang melayani
praktek berhubungan badan.

Bisnis JK ini menjadi pilihan karena keuntungannya yang
menjanjikan, meski mendapat kecamaan dari masyarakat dan resiko yang
besar, tetapi berbanding dengan keuntungan yang nanti diperoleh. Seorang
pemilik kedai panti pijat JK yang hanya memiliki 15 unit ruangan di
Akihabara, mengatakan; "Pada hari kerja bisa menghasilkan 200 ribu Yen,
dan waktu terbaiknya adalah pada hari libur yang bisa mencapai 400
hingga 500 ribu Yen yang jika dipikirkan keuntungan dalam setahun
membuat saya bisa gila dibuatnya". Keuntungannya pun bukan hanya
dirasakan pemilik kedai saja, seorang gadis berusia 16 tahun yang bekerja
disana pun merasakannya. "Bahakan sekarang bisa menghasilkan 800 ribu
Yen dalam sebulan, tetapi saya belum pernah mencapainya... karena saya
tidak serius menjalaninya... Ya, dibulan ini pun saya sulit mendapatkan
150 ribu Yen".

Karena jika menjadi Pekerja biasa saja dalam beberapa tahun
belakangan dikatakan bahwa rata-rata pendapatan tahunan karyawan tidak
meningkat hanya pada 4 juta Yen pertahunnya, informasi ini dikemukakan
oleh para pekerja itu sendiri. Pada kedai tersebut banyak orang-orang
dewasa yang berkerumun pada gadis-gadis siswa SMA, bahkan orang-

orang yang sudah berusia pun tidak segan untuk memberikan uangnya.
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Semakin hangatnya pembicaraan terkait bisnis JK ini,
menimbulkan perhatian dari internasional. Pada 15 Oktober, Tuan Pucchio
perwakilan dari PBB untuk Dewan Hak Asasi Manusia berkunjung ke
Jepang dan dalam sebuah konferensi pers disebuah klub media asing,
mengatakan "13% siswa perempuan di Jepang pernah terlibat sebuah
Kencan Berbayar". Wawancara tersebut juga banyak dimuat dalam media
Jepang dan menimbulkan banyak kontroversi, kemudian Tuan Pucchio
menarik kata-katanya kembali dengan mengatakan "Tidak ada dasar untuk
gambaran ini". Angka 13% ini terlalu banyak dan berlebihan menurut saya,
merasa tidak nyaman dan merasa bahwa Jepang dicemarkan secara tidak
adil dengan mendengarkan ucapan tersebut. Namun, tidak dapat dipungkiri
bahwa ada gadis sekolah yang terlibat dalam hal semacam itu di negara ini,
dan juga benar bahwa bisnis JK menjadi tempat utamanya.

Bila melihat pada fenomena sebelumnya di tahun 90-an yaitu Enjo
Kosai, di era sekarang ini orang lebih mengenal dengan kata Joshi kosei

seperti kutipan dari buku yang ditulis oleh Igawa Yoji (2016: 5-6), yaitu:

[RBNZZRS ] &0 D SEERWAT - 72 DIE, 1990 4
RPIETEN, Z2HED JK BV R ADMERKIL,
20 FRTOEAR T — LD L & LTI LR D A
Db, TOREZDLDIE, TfmEERBR T8

2] EWVIOERE L TRy =& TWAH



LT, BAROFmAIT A 5730 T Y
—IZE EELT HIROEZ R LR EMBE DA
ANEEE LT DRI >TE Y, 061k
(=T xR bDp—2E LTRLND Z
bbb, JK EVRAL, BHARDT =AThH
S>720 ., AA REETH-7-D ., AKB48 %LU
DETHTARNVT—L70EEBRSEDY, E#

B, BRELZLDI,

'Enjo kosai' to iu kotoba ga hayatta no wa, 1990-Nen
dai nakabadaga, koko siinen no JK bijinesu no ryiisei
wa, 20-Nen mae no enko bumu no toki to wa akiraka ni
kotonaru ten ga aru. Sono saitaru mono wa, Joshi
kosei tachi ga 'moe’ to iu shohin to shite pakkéji ka
sarete iru kotoda. Nihon no joshi kosei wa tan'naru
gakugyotekina kategori ni todomarazu, seifuku no
kikonashi nado dokuji no sutairu o kizukiageru sonzai
ni natte ori, kaigai kara wa 'kitru japan' bunka no
hitotsu to shite mi rareru koto mo aru. JK bijinesu wa,
moekei no anime de attari, meido sangyo de attari,
AKB48 o hajime to suru aidoru bimu nado to mo

Sfukaku kakawari, rendo shi, ryiisei shita monoda.
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Yang diartikan;

Istilah 'Enjo kosai' atau yang diartikan Kencan
Berkompensasi ini memang menjadi populer di
pertengahan tahun 1990-an, namun fenomena bisnis
JK dalam beberapa tahun terakhir ini sedikit berbeda
dengan kasus pada 20 tahun yang lalu. Ketenaran dari
pada Gadis SMA ini lebih sering disebut-sebut sebagai
paket dari bagian "Moe" atau istilah kata yang berarti
penyuka Gadis Muda dalam usia pertumbuhan. Gadis-
gadis SMA di Jepang juga bukan hanya sebagai
seorang pelajar, mereka terbilang wunik karena
berkontribusi dalam membangun gaya unik seperti
pakaian seragam sekolah dan dari luar negeri dikenal
sebagai salah satu budaya "Cool Japan". Bisnis JK ini
juga sangat berpengaruh pada Animasi ber-genre 'Moe',
Industri Kedai Maid, bahkan Grup Idol yang sedang

terkenal yaitu AKB48.

Apalagi sejak tahun 2010, banyak lahir grup idol yang banyak
bermunculan sehingga masa ini disebut sebagai "era Idol Sengoku" di
Jepang, pada kasus ketenaran bisnis JK pun sangat mirip dengan kurva

pertumbuhan industri Idol seperti ini, terlihat menguntungkan bagi
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pelanggan. Ada jenis yang serupa, seperti Kedua sisinya saling terhubung
satu dengan yang lain.Orang dewasa terkadang menganggapnya sebagai
"subjek seksual" seperti ketika mereka dulu memperlakukan "Enjo Boom"
yang selalu dikaitkan dengan penyuka 'Moe’ dan menjadikan 'Obat
Penyembuh' bagi mereka. Keresahan yang terjadi  Ketika
mempertimbangkan pro dan kontra bisnis JK ini menjadi sebuah polemik
tersendiri. Itu karena gadis-gadis SMA memainkan peran yang memiliki
kualitas yang sejajar dengan anak perempuan dari industri moe lainnya

seperti Bisnis Maid dan Grup Idol.

. Perkembangan Joshi Kosei

Daerah pusat perkotaan seperti di Akihabara dan Ikebukuro di
Tokyo, terdapat sebuah kedai dengan bentuk bisnis dimana anak
perempuan di bawah umur 18 tahun menawarkan jasa jalan-jalan,
peramalan dan peruntungan kepada pelanggan pria, memberikan berbagai
layanan seperti berkencan dan tidur bersama yang diberi nama "Bisnis JK",
sebagai dunia kencan pada anak-anak yang dilakukan secara tertutup di
balik layar walau belakangan ini media gencar memberitakan.

Pada Trafficking of Employment Report yang dikeluarkan oleh
Departemen Luar Negeri AS pada bulan Juni 2014, "Bisnis JK di Jepang
dikriminalisasi sebagai perdagangan manusia". Pada bulan Mei 2015,

pertemuan ahli pendapat dari Departemen Kepolisian Metropolitan
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meringkas sebuah laporan yang melarang anak laki-laki dan perempuan di
bawah usia 18 tahun bekerja pada bisnis JK ini, dan pada bulan November
2016, khalayak publik mengomentari terkait dengan rancangan undang-
undang yang mengatur perekrutan bisnis JK. Terkait dengan bisnis JK ini,
ada banyak kasus yang secara kritis diambil dengan berbagai label seperti
"sarang pelacuran anak" dan "perdagangan orang secara langsung" di
media, tapi apa yang sebenarnya sedang dilakukan di lapangan adalah
objektif tidak ada argumen dari sudut pandang persisnya.

Sementara itu, di bulan Maret 2016, diterbitkan dalam buku yang
membahas bisnis JK dari tahap awal hingga saat ini dengan judul "Di
dalam bisnis gadis sekolah menengah atas" (Igawa Yoji: 2016,
Takarajimasha). Dalam bukunya Igawa menulis, "Penggambaran awal dari
yang belum mengerti, Interaksi antara pelanggan dan siswa SMA dan niat
sebenarnya dari mereka yang terlibat dalam bisnis JK". Sebagai
pengetahuan masalah yang memberikan penjelasan "Para pria yang
menggunakan jasa Joshi Kosei ", bercerita langsung dengan Mr. Igawa

tentang riwayat bisnis JK hingga sekarang (Shingo, 2017: 116-117).

. Jenis-jenis pelayanan Joshi Kosei

Seperti pada pembahasan sebelumnya, bahwa Joshi Kosei ini

terjadi pada era 2000-an dengan berbagai jenis kategori pelayanan yang
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membuat bisnis ini semakin disukai oleh penikmat dan pelakunya, berikut

adalah ulasan terkait bentuk pelayanan Joshi Kosei,

1. JK Rifure (JK VY 7 1)

JK Rifure seperti yang dijelaskan oleh; W\ o5 J KE VX
2B T DM IEFROIMED HIZHT 2 F#E Bk
(Iwayuru JK bijinesu ni okeru hanzai boshi taisaku no arikata ni
kansuru yishikisha kondan-kai) atau yang diartikan ‘“Pertemuan
pendapat para ahli mengenai cara pencegahan kejahatan dalam Bisnis
JK yang di selenggarakan pada 5 Mei 2016 bahwa JK Rifure adalah
kegiatan bisnis yang menyediakan layanan kontak pelanggannya
seperti berpelukan, teman tidur, dan juga pijat refleksi.

Karena penyedia layanan ini dilakukan secara tertutup (ruang
pribadi), sehingga mengakibatkan banyak kasus yang juga menjurus
pada perlakuan anal seks dengan para penjajak jasa ini yang
menyebabkan kerusakan pada bagian intimnya.

Kata Rifure sendiri menurut Kamus Bahasa Jepang berarti Pijat
telapak kaki untuk meningkatkan sirkulasi darah dan menghilangkan
stres. Berasal dari serapan kata Inggris yaitu Reflexology dengan
penjelasan a system of massaging specific areas of the foot or
sometimes the hand in order to promote healing, relieve stress, etc., in

other parts of the body, atau yang diartikan Salah satu sistem



37

pemijatan pada area tertentu dari kaki atau terkadang dari tangan untuk
menghasilkan penyembuhan, menghilangkan stres dan lainnya,
termasuk di bagian-bagian lain pada tubuh.

Dalam buku Mr. Yumeno (2014: 63-64) terjadi percakapan
antara beliau dengan salah satu pelaku Joshi Kosei bahwa dengan
melakukan pelayanan JK Rifure ini saja dalam satu hari mereka
menghasilkan kira-kira 50.000 Yen lebih, yang uang hasil tersebut
digunakan untuk membeli barang barang mewah seperti baju dengan
brand terkenal dan aksesoris perhiasan. Pada halaman berikutnya
dikatakan bahwa berpelukan dalam waktu 30 menit diberi tarif 5.000

Yen.

Gambar 4.1 Salah satu plang tempat JK Rifure di Akihabara, Tokyo
= T = | ' 'l = = o K.

Sumber: https://ameblo.jp
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2. JK Osampo ( JK B#> )

Berbeda dengan JK Rifure, dalam kasus JK Osampotidak
diawasi oleh pemilik/pengawas kedai sama sekali, jadi apa yang
dilakukan oleh pelanggan dan Joshi Koseitergantung pada kesepakatan
mereka berdua saja (Yoji, 2016: 54).

JK Osanpo pada dasarnya adalah bentuk pelayanan yang
menyediakan wisata berjalan kaki dengan pelanggan dan juga
menawarkan informasi wisata, tetapi pada kenyataannya disertai
dengan melakukan layanan seksual di hotel ataupun di tempat karaoke,
kasus-kasus seksual seperti dipaksa melakukan hal cabul ini menjadi
daya tarik tersendiri bagi para kaum muda di Jepang (Pertemuan
pendapat para ahli mengenai cara pencegahan kejahatan dalam Bisnis
JK, 2016: 6).

Berikut adalah salah satu situs yang menunjukan harga untuk

pelayanan JK Osampo ini,
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Gambar 4.2 Salah satu contoh tarif harga untuk pelayanan JK

Osampo
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HAH &M

¥3,000
*¥4,000
¥17,000

HREREAN 309
60
1209
RZEAN 905
180 4
o B 2004
n74h 804
BRERA 0H

w5 @ 3¢ 685 P

¥5,000
%¥8,000
¥ 17,000
¥12,000
¥1735,000
¥18,000
¥ 14,000 ~
¥15,000 ~
¥450,000 ~

ik £ 304 ¥4,000
604 ¥17,000

Sumber: http://milky-rolik.com

Pada keterangan gambar tersebut menyatakan bahwa berjalan-

jalan 30 Menit disekitaran Akihabara harus membayar 5.000 Yen,

daerah Tokyo selama 90 Menit adalah 12.000 Yen, mononton bioskop

selama 200 Menit adalah 28.000 Yen, ataupun mengajak karaoke

selama 80 Menit adalah kurang

3. JK Kissa ( JK 8% )

lebih 14.000 Yen.

Kata Kissa ( ®24% ) dapat diartikan sebagai Tea Drinking atau

Meminum Teh, dalam pengaplikasian kata ini biasanya ditambahkan


http://milky-rolik.com/
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dengan kata Ten ( si ) dari kanji Mise sehingga membentuk kata
Kissaten atau Kedai Teh/ Kopi.

Menurut Poster dari 2RI ZaREEFRIRRS
i% | Aichi-ken Keisatsu, Aichi-ken Seishonen Kenmin Kaigi

(Kepolisian Perfektur Aichi dan Himpunan Pembangunan Kaum Muda
Perfektur Aichi) pada tahun 2016 menyatakan bahwa JK Kissa ini
memberikan pelayanan terhadap pelanggan untuk mengobrol dan
bertukar pikiran sambil meminum teh/kopi di kedai, atau menemani

bermain game agar pelanggan merasa terhibur.

. JK Komyu (JK 2 X =2)

Seperti diberitakan oleh situs online Tokyo Sport pada 19
Oktober 2014, bahwa Kepolisian Metro Tokyo telah menangkap dua
orang laki-laki sebagai tersangka atas tuduhan menyediakan kedai
untuk jasa JK Komyu ini, JK Komyu ini sendiri secara harfiyah
diartikan sebagai kepanjangan dari = X = = 7 — ¥ 3 '/
Comunication yang berarti Konsultasi dengan para Joshi Kosei.
Dimulai pada November Tahun lalu, sistem kerja pelayanan ini
pelanggan masuk dengan seorang Joshi Kosei ke dalam satu kamar
yang di dalamnya sudah disediakan tatami (tikar khas Jepang)

kemudian pleanggan melakukan sesi curahan hati terhadap Joshi Kosei
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tersebut sambil tiduran ataupun dipijat. Tarif-nya beragam mulai dari
4.000 Yen untuk 30 Menit-nya, tambahan 1.000 Yen untuk menampar

atau 3.000 Yen untuk ber-cosplay.

Gambar 4.3 Salah satu pemberitaan yang dilakukan salah satu

stasiun televisi Jepang terkait suasana di dalam ruangan pelayanan JK

2HOE Ltlﬁh’:v.
(]
) aEdEs RIS } | I'_
. FLRE AT [ [T FNT ] = —-I I jff r‘-“,

o e 5K

Komyu

#:I:IIIE' N ,- ﬁ ’y

e 'Uh?—ﬁﬂ.}EHEEﬂJR?i&ME]E
REE (35)EDNEDDRBIL I"«

s

Sumber: news.tbs.co.jp/

. JK Satsuei (JK#R% )

Kata Satsuei ( #%5 ) sendiri terdiri dari dua kanji, yaitu kanji
#%- % (To-ru) yang berarti mengambil (menjurus pada pengambilan
gambar/ foto), sedangkan kanji yang kedua adalah kanji 5 (Kage)

yang secara harfiyah berarti bayangan. Jika disatukan maka akan
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menghaliskan kata Satsuei dengan artian Photographing atau
Memotret/ Mengambil potret.

Sama seperti istilah JK Satsuei ini diartikan menurut Pertemuan
pendapat para ahli mengenai cara pencegahan kejahatan dalam Bisnis
JK (2016: 6) dijelaskan bahwa pelayanan ini dimana para pelanggan
dapat melihat para Joshi Koseiini berdandan/ber-cosplay dengan latar
pakaian sekolah atau pakaian renang, terkadang ada juga yang bertema
seperti berpakaian ala karyawan ataupun pekerjaan lain yang
diinginkan dan kemudian diambil foto-nya. Akan tetapi tidak jarang
bahwa terjadi kasus dimana isi dari pakaian dalam tersebut juga dapat

dilihat dan diabadikan menjadi foto.

. JK Kengaku Kurabu (JK 3.2 7 7")

Tabloid Nikken SPA! Pada 14 Febuari 2012, menjelaskan
bahwa pelayanan JK Kengaku Kurabu adalah pelayanan yang dimana
pelanggan dapat mengintip/ melihat para Joshi Kosei dari balik cermin
yang sering disebut ¥ ¥V 7 I 7 — atau Cermin Ajaib dimana
terdapat 10 orang Joshi Kosei berseragam Seifuku sambil mengunyah
permen dan berkaraoke ria menyanyikan lagu AKB48. Riasan dengan
bedak tipis pada wajah mudanya, kerutan kecil dengan scabs yang
dibuatnya membuat seolah mereka lebih dewasa terlepas pada

kenyataannya mereka masih anak-anak, dan setiap kali mereka berdiri
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atau menaikan kakinya terlihat celana dalam di dalam roknya,
kebanyakan dari mereka menggunakan celana dalam 7-Back (semacam

G-String) dengan membayar 3.000 Yen selama 30 Menit.

7. Girls Izakaya & Girls Bar ( —/VABBER, JT—/VX/3—)

Girls Izakaya adalah bentuk pelayanan Joshi Kosei terhadap
para pelanggan yang berada di Bar atau tempat minum minuman
beralkohol, mereka menuangkan bir kepada gelas pelanggan sambil
menari diatas meja sambil memakai pakaian dalam/ pakaian renang.
Sedangkan Girls Bar adalah para Joshi Kosei yang berjejer menjadi

bartender untuk menuangkan minuman kepada pelanggannya.

Gambar 4.4 Map dari Girls Izakaya & Girls Bar yang terkenal

disekitaran Daerah Tokyo jika melihat pada Google Maps.
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Sumber: https: //maps google.co ]p/
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Dari banyaknya pelayanan yang diberikan, berikut adalah
perkembangan statistik tempat pelayanan para Joshi Kosei dari
Juni 2014 hingga Januari 2016 berdasarkan data dari Boshi taisaku
no arikata ni kansuru yishikisha kondan-kai (Diskusi para ahli

terkait langkah pencegahan) (2016: Dokumen 3) sebagai berikut;

Tabel 4.1
Jenis Pelavanan Juni 2014 Juni 2015 Januari 2016
JK Rifure E— 31 39 39
JE Osanpo — 10 5 7
Osanpo & Rifine 8 g 28
JK Kissa E— 70 64 92
JK Migaku Kurabu — 4 6 0
JK Satsuei — 5 & 5
JE Komyu 8 3 3
TOTAL 136 132 174

Perkembangan statistik tempat pelayanan para Joshi Kosei dari

Juni 2014 hingga Januari 2016
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Grafik 4.1
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Perkembangan statistik tempat pelayanan para Joshi Kosei dari

Juni 2014 hingga Januari 2016

. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya Joshi Kosei

berdasarkan teori Kapitalisme Global

Globalisasi dapat dilihat dalam adaptasi pembangunan yang
terlihat seperti model dan gaya dari Negara Barat. Adaptasi ini diperlukan

sebagai bentuk legitimasi fungsi yang baik dari negara itu sendiri maupun
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legitimasi dengan Negara Barat. Selain globalisasi, ada pertanyaan
ideologi dan motivasi, yang mengarah kepada suatu kesamaan, seperti
yang dipaparkan teori Jameson (1998: 74), bahwa nasionalisme adalah
antagonis kapitalisme dan modernitas yang memberi makna pada

perubahan dalam proses penciptaan negara Jepang.

Perubahan ini adalah hasil dari masyarakat Jepang yang mencoba
meniru gaya hidup dari Barat. Terlebih lagi, setelah ekonomi meningkat
secara drastis hingga “meletus” dan kemudian ekonomi kembali anjlok
menurun, ada cukup banyak perusahaan yang mengambil langkah untuk
menjadi perantara antara gadis sekolah menengah atas kepada pelanggan

pria dewasa (Richardson dalam Ogaki, 2018: 2).

Jepang juga adalah dengan masyarakat yang sangat digerakkan
oleh konsumsi dengan kesenjangan gender yang besar, dua faktor tersebut
yang dapat mengarah pada eksploitasi seksual anak/ sexual exploitation of
children (SEC). Sementara anak-anak terus-menerus dipengaruhi oleh
perilaku konsumerisme dan tekanan untuk menghasilkan uang,
kemerosotan baru-baru ini dalam kesenjangan sosial antara orang kaya dan
orang miskin telah mengakibatkan peningkatan kemiskinan anak dan
menjadikan anak-anak yang menjadi korban eksploitasi seksual, terutama

melalui prostitusi. (ECPAT International, 2018: 1).
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Berikut ulasan terkait Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi
dan menjadikan anak remaja perempuan menjadi Joshi Kosei (JK) dalam

konotasi yang negatif;

1. Peran Media

Menurut Sassateli (2007: 126), dunia iklan memainkan peran
penting sebagai perantara antara produsen dan konsumen, antara
bentuk-bentuk material dan simbolik. Posisi sebagai perantara ini
sangat penting dalam membentuk kesan tentang konsumsi dan
konsumen. Walaupun hanya merupakan satu bagian, iklan komersial
telah diidentifikasi sebagai karateristik yang paling penting dalam

kebudayaan masyarakat konsumsi.

Menurut Richardson dalam Ogaki (2018: 6), bahwa media
dapat memainkan peran dalam menyampaikan pesan untuk
membentuk norma-norma seksual per-individu. Jepang dikenal dengan
budaya komik dan animenya, keduanya dapat memberikan audiensi
dengan tahapan yang dapat merasuki dalam menghadapi pandangan
seksual, yang merupakan elemen penting dari sebuah alur cerita.
Secara khusus, gambar yang dihasilkan secara virtual dapat dengan

mudah menunjukkan skenario seksual yang menyimpang.

Anak-anak Jepang dilanda sikap yang digerakkan oleh

konsumsi yang dipromosikan dari industri media dan hiburan, dimana
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membentuk keinginan untuk mekanisme menghasilkan uang secara
cepat. Dalam lingkungan seperti itu, prostitusi sering dilihat sebagai
pilihan yang menguntungkan. Pada kasus bisnis JK anak perempuan
tidak diperingatkan sebelumnya bahwa mereka akan terlibat dalam
tindakan prostitusi, tetapi diperintahkan untuk bertindak sebagai

'pemandu’ atau 'teman jalan-jalan' kepada pelanggan (ECPAT, 2018: 6).

. Perilaku Konsumerisme

Saat ini, tidak ada Negara lain di dunia yang terkonsentrasi
sebagai sumber pendapatan begitu banyak merek mewah seperti
Negara Jepang. Di sini, populasi yang bahkan tidak sampai
setengahnya dari Amerika Serikat mengkonsumsi 41 persen luar biasa
dari seluruh barang mewah dunia. Jepang memiliki salah satu pasar
teratas untuk barang-barang mewah dengan 94 persen dari wanita
muda Tokyo yang memiliki produk mewah seperti merek buatan Louis
Vuitton, Gucci, Chanel, Prada atau Christian Dior menurut sebuah

studi oleh Organisasi Perdagangan Eksternal Jepang (Kogler, 2006: 6).

Di Jepang hari ini, peran perempuan dua kali lipat sangat
penting dalam hal penerapan shohi shakai atau masyarakat konsumtif,
perempuanlah yang menjadi konsumen utama dan perempuanlah yang

paling sering diperdaya oleh media iklan. Walaupun ‘dalam
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masyarakat di mana peran sosial perempuan dalam suara publik sangat
dibatasi, tetapi perempuan diizinkan atau dipaksa menjadi pemain

utama dalam perilaku konsumerisme (Creighton, 1997: 238).

Menurut survei pria dan wanita lajang di wilayah metropolitan
Tokyo, pengeluaran bulanan rata-rata mereka adalah antara 70.000
Yen untuk pria, dan antara 80.000-100.000 Yen untuk wanita (Yamada,

2000: 49).

Maka dari itu menurut End Child Prostitution and Trafficking
atau disingkat ECPAT (2018; 6), dalam Laporan tentang skala ruang
lingkup dan konteks eksploitasi seksual anak-anak di Jepang
mengatakan bahwa konsumerisme dapat menjadi salah satu faktor

penarik yang mengarah pada eksploitasi seksual terhadap anak-anak.

. Kesenjangan Sosial

Menurut The Asia-Pasific Journal (2018: 2), dinyatakan secara
berbeda, Jepang secara keseluruhan menjadi lebih miskin, menjadi
kenyataan standar hidup telah menurun dalam beberapa tahun terakhir.
Yang membuat situasi buruk ini menjadi lebih buruk adalah adanya
pemotongan belanja dalam kesejahteraan sosial, terutama bantuan
mata pencaharian untuk orang miskin sejak Tahun 2013 (dipotong
hingga 13,7%), sehingga memperkuat distribusi kesejahteraan yang

tidak merata.
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Kemiskinan anak-anak (data sementara atau jangka panjang)
ada sebab seperti halnya kesenjangan antara si kaya dan si miskin yang
juga bisa menjadi faktor yang berkontribusi. Angka terbaru untuk
tingkat kemiskinan anak Jepang adalah 13,9% pada tahun 2015,
dengan asumsi "satu dari tujuh anak tetap miskin" menurut survei
nasional yang dilakukan oleh Kementerian Kesejahteraan Jepang.
Persentase ini lebih buruk daripada rata-rata 36 Negara OECD (13,3%).
Situasi semacam inilah yang dapat membuat anak-anak lebih rentan
dan menjadi faktor pendorong utama dengan perilaku konsumerisme
serta menarik anak-anak ke perilaku eksploitatif-seksual. (ECPAT,

2018: 6).

Walaupun demikian, fenomena eksploitasi seks anak-anak di
Jepang terlihat sangat berbeda dari kasus di negara berkembang pada
umumnya di mana anak-anak lebih mungkin dipaksa menjadi pelacur
oleh pihak ketiga untuk kelangsungan hidup mereka sendiri demi
kecukupan ekonomi, meskipun realitas dan dampak berbahaya dari

eksploitasi seks anak-anak ini adalah sama (ECPAT, 2011: 9).

. BuruSera (7' /v 7) yang marak di Jepang

Terdapat versi baru Ofaku yang menyukai BuruSera. Kata
Buru sendiri adalah singkatan untuk Bloomer atau dalam ucapan

bahasa Jepang menjadi Buruma (7 /L~ —) yang berarti pakaian
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dalam perempuan, sedangkan Sera adalah singkatan untuk Sera fuku
(Sailor Uniform) yang berarti seragam pelaut, seperti seragam pelaut
seorang siswa SMA perempuan. Jadi BuruSera berarti persis seperti itu,
yaitu pakaian dalam (bra dan celana dalam) dan seragam sekolah.
Toko mainan dewasa (otona no omocha-ya) menemukan bahwa pria
setengah baya atau ofaku mencium BuruSera yang terdapat noda atau
bau dari perempuan, dan banyak gadis SMA sekarang menghasilkan
uang dengan menjual barang-barang tersebut (Kasschau & Eguchi,

1995: 232).

Seperti ulasan dari Fashion Theory Vol. 6, Issue 2 (2012: 218)
bahwa, figur siswi semakin menjadi komoditi dalam berbagai bentuk
sepanjang dekade. Mesin penjual otomatis dan toko-toko BuruSera
yang menjual pakaian dalam siswi yang juga digunakan bersama
dengan foto-foto pemilik remaja sebelumnya. Toko-toko BuruSera
yang melayani para laki-laki di Jepang dengan juga membawa barang-
barang seperti seragam sekolah, saputangan, kaos kaki, pakaian
olahraga sekolah, pakaian renang sekolah, foto-foto dengan gambar-
gambar semi telanjang, telanjang, dan adegan-adegan seks para siswi
sekolah, dan bahkan botol minum sekolah bekas minum para siswi

(Ryang, 2006: 96).

Seperti yang diilustrasikan dalam fenomena buruSera, seragam

sekolah dianggap sebagai simbol gadis sekolah menengah, oleh karena
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itu mayoritas perempuan yang bekerja untuk "bisnis JK" mengenakan

seragam sekolah (sailor uniform) (Okunuki dalam Ogaki, 2018: 6).

Dua pelanggan yang diwawancarai di sebuah kafe JK pun
menyebutkan bahwa seragam sekolah memainkan peran besar, dia
mengatakan bahwa "Para pengguna seragam membuat mereka (gadis-
gadis yang bekerja di kafe JK) terlihat satu setengah kali lebih manis
dari yang sebenarnya". Seorang manajer bisnis JK juga mengakui
pentingnya seragam ini, "Banyak pria Jepang menemukan sesuatu
yang erotis dalam seragam sekolah". Jadi mungkin untuk mengatakan
bahwa beberapa pelanggan dari bisnis JK adalah ephebophilic (sebuah
kelainan seksual di mana penderitanya memiliki ketertarikan khusus
terhadap anak-anak remaja) dan tertarik secara seksual kepada gadis
remaja atau memiliki fetish (hal yang membuat seseorang berkali-kali
lipat lebih terangsang dan puas secara seksual) untuk seragam sekolah

(Fifield dalam Ogaki, 2018: 7).

E. Pandangan terhadap Joshi Kosei

Menurut Foucault (1978: 36-49), Seksualitas adalah konstruksi
sosial yang bergantung pada makna sosial dan kepentingan kita melekat
padanya. Termasuk seksualitas yang melekat pada figur anak sekolah
perempuan, oleh karena itu, ini bukan lah kondisi yang sudah ada

sebelumnya secara alami, melainkan diciptakan melalui renegosiasi
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kekuasaan masyarakat. Foucault percaya bahwa menjalankan suatu
kekuasaan mengarah pada dorongan untuk menciptakan seksualitas di

tempat-tempat yang sebelumnya tidak dianggap pernah ada.

Pengakuan atas konsep pemuda sebagai penyumbang utama
penyakit sosial yang sudah lumrah di Jepang, keadaan dan evolusi sosial
yang berbentuk opini publik dari simbol anak perempuan sekolahan di
Jepang selama tahun 1990-an memiliki kekhususan sejarah tersendiri

(Hamm, 2012: 21).

Berikut adalah pandangan dari berbagai aspek lapisan masyarakat

terkait dengan Joshi Kosei yang terjadi;

1. Pandangan kaum muda

Menurut Boshi taisaku no arikata ni kansuru yishikisha
kondan-kai (Diskusi para ahli terkait langkah pencegahan) (2016: 6)
yang melakukan survey terhadap siswa sekolah menengah atas dan
siswa sekolah pertama di sekitar Daerah Tokyo dan melalui internet

didapat pernyataan sebagai berikut;
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Tabel 4.2
Sa“'f‘ se_da.ng terlibat Lebih jauh bahwa Ini seharusnya tidak
Joshi Kosei, dan tanpa [ o
. . . . fenomena Joshi Kosei saya lakukan jika .
Kategori disadari bahwa ini . . Lainnya
sudah meniadi akan mendunia memikirkan masa
. ! layaknya Narkoba depan untuk diri saya
perkerjaan umum saya
Survey siswa sekolah
menengah atas di Daerah 122 106 140 24
Tokyo 56.6% 49.1% 64.8% 11.1%
(216 Partisipan)
Survey pada internet 118 89 104 10
(207 Partisipan) 57.0% 43.0% 50.2% 4.8%
Survey Anak laki-
siswa laki 28 25 33 3
sekolah (52 53.8% 48.1% 63.5% 5.8%
menengah | Partisipan)
pertama di
Daerah Anak
Tokyo | perempuan 22 26 29 4
(216 (40 55.0% 65.0% 72.5% 10.0%
Partisipan) | Partisipan)
TOTAL 290 246 306 41
515 Partisipan 56.3% 47.8% 59.4% 8.0%

Survey keterlibatan Perkembangan Joshi Kosei pada siswi sekolah

menengah atas di sekitaran Daerah Tokyo pda Tahun 2016

Dari sudut pandang siswa SMA perempuan dan lainnya, ada

sekitar 50% responden yang khawatir bahwa mereka dapat mengarah

ke dunia yang 'lumrah' dalam fenomena ini dan bahkan menjurus pada

'obat berbahaya' (Narkoba). Pada sisi lain, hampir setengah dari

mereka mungkin tidak menganggap berbahaya. Mengenai hal ini, tidak
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terlalu berbeda antara Survei siswi menengah atas di sekitar Daerah
Tokyo dan pada survei di Internet, tetapi dalam survei sekolah
menengah atas di Daerah Tokyo lah yang proporsinya lebih tinggi dan
potensi berbahaya Boshi taisaku no arikata ni kansuru yishikisha

kondan-kai (Diskusi para ahli terkait langkah pencegahan) (2016: 6).

Survei prediksi peningkatan dan penurunan anak-anak yang
menjadi Joshi Kosei di bisnis JK 60% menanggapi bahwa dari mereka
yang telah melihat atau mendengar seorang anak yang bekerja di bisnis
JK pada survei sekolah menengah atas di Daerah Tokyo menjawab
"Saya pikir mereka akan terus meningkat". Dalam survei internet,
mereka yang tahu bisnis JK mengatakan "Saya punya kenalan satu

n.n

orang", "Saya tahu ada dua orang atau lebih", atau "Saya tahu bisnis
JK secara keseluruhan, tapi saya belum pernah melihat atau mendengar
seorang anak yang bekerja seperti itu"). Sekitar 60-70% yang
mengatakan bahwa "Saya pikir mereka akan meningkat kedepannya"
(Boshi taisaku no arikata ni kansuru yishikisha kondan-kai (Diskusi

para ahli terkait langkah pencegahan, 2016: 7). Berikut paparan

serveinya;



Tabel 4.3

Survei siswi sekolah menengah atas sekitar Daerah Tokyo
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Jumlah tanggapan Keseluruhan Akan meningkat Akan menurun Tidak mengerti
216 94 5 117
Tahu eseluruban 100.0% 43.5% 2.3% 54.2%
Satt 13 8 0 5
atu oran
. 100.0% 61.5% 0.0% 38.5%
7 2 0 5
Lebih dari d ¥
RO 100.0% 28.6% 0.0% 71.4%
Mengetahui bisnis
JK, tetapi tidak tahu 101 53 1 47
anak yang 100.0% 52.5% 1.0% 46.5%
melakukannya
95 31 4 60
Tidak tahu bisnis JK
e T DI 100.0% 32.6% 42% 63.2%
Tabel 4.4
Jumlah tanggapan Keseluruhan Akan meningkat Akan menurun Tidak mengerti
Tahu keselurul 207 131 13 63
ahu keseluruhan
100.0% 63.6% 6.3% 30.4%
Satu orang 17 1 ! 3
- 100.0% 64.7% 5.9% 29.4%
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Lebih dari d 12 ? 0 3
€011 aar1 dua oran;
. 100.0% 75.0% 0.0% 25.0%
Mengetahui bisnis
JK, tetapi tidak tahu 137 96 10 31
anak yang 100.0% 70.1% 7.3% 22.6%
melakukannya
41 15 2 23
Tidak tahu bisnis JK
1Ak tahu bisnis 100.0% 37.5% 5.0% 57.0%

2. Pandangan masyarakat umum

Tingkat fetisisme anak perempuan sekolahan mencapai
tingkatan baru pada 1990-an melalui penggambaran seksualnya dalam
konten pornografi, manga, dan bentuk konsumsi laki-laki dewasa
lainnya, keberadaannya di awal abad ini, muncul dengan sosok
perempuan berseragam sekolahan menjadi hal yang signifikan

tersendiri (Hamm, 2012: 30).

Menurut Kinsella (2006: 21), menyatakan bahwa bahasa anak
sekolahan perempuan yang secara seksual terlihat jujur dan polos
cocok dengan gambaran umum anak-anak perempuan sekolah ini
karena kurangnya sopan santun, secara seksual besar, bermulut kotor,
berisik, dan egois. Dalam sebuah majalah pria dewasa, seorang

Profesor Yonekawa berpendapat bahwa “tidak ada siapa pun orang
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yang memahami karakter mereka selain teman-teman mereka sendiri,
dan mereka tidak ingin orang lain yang ingin memahami mereka”.
Mungkin bagi mereka masyarakat umum maskulin dewasa tidak
memiliki kredibilitas dengan cara yang mendasar sehingga mereka

menolak semua komunikasi dengan masyarakat umum dewasa.

. Pandangan pemerintah Jepang

Baru-baru ini pada tahun 2017, pemerintah telah mengubah
pasal mengenai penanganan hukuman yang lebih berat bagi pelanggar
seks, undang-undang Bisnis perjuntujan dan hiburan dan melarang
bisnis ini mempekerjakan orang-orang di bawah usia 18 tahun untuk
pekerjaan yang berlangsung dari pukul sepuluh malam hingga
matahari terbit, dan melarang mempekerjakan orang yang berusia di
bawah 18 tahun dalam bisnis yang terkait dengan seks (ECPAT, 2018:

17).

Meskipun tidak secara spesifik peraturan untuk korban
eksploitasi seksual anak dalam prostitusi, UU Ketenagakerjaan dapat
memberikan perlindungan. Menurut Pasal 63 KUHP Jepang, kejahatan
tersebut adalah kejahatan bagi seseorang untuk menyebabkan orang
lain untuk terlibat dalam pekerjaan dengan “sarana kekerasan,

intimidasi, kurungan atau pengekangan yang tidak adil atau lainnya
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pada kebebasan mental atau fisik”, atau untuk merekrut seseorang
karena “pekerjaan berbahaya bagi kesehatan masyarakat ataupun
moral”. Kejahatan ini dijatuhi hukuman hingga 10 tahun penjara atau
denda kurang lebih tiga juta yen atau sekitar 26.000 Dolar Amerika

(ECPAT, 2018: 17).



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan paparan data dan ulasan yang telah dijelaskan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut;

l.

Berbeda pada fenomena sebelumnya yaitu Enjo kosai yang marak pada
Tahun 90-an dan hampir di seluruh Wilayah Jepang, Joshi Kosei lahir
di era baru ini yaitu tahun 2000-an hingga sekarang, Joshi Kosei juga
ini lahir dari Wilayah Perkotaan besar di Jepang saja, lebih tepatnya
berpusat di Akihabara dan Ikebukuro Daerah Tokyo. Walupun
fenomena Enjo kosai tetap ada hingga sekarang, tetapi fenomena
tersebut seolah berganti menjadi hal prostitusi pada umumnya yang

dikenal dengan istilah Bashun (Pekerja seks komersial).

Seperti pada julukannya yaitu Joshi Kosei, kasus ini terjadi pada
remaja perempuan/ siswi sekolah menengah pertama ataupun siswi
sekolah menengah atas dari rentan umur 16-19 Tahun. Berbeda dengan
fenomena sebelumnya Enjo késai yang lebih umum dalam usia,
bahkan kebanyakan dari mereka berusia dewasa layaknya pekerja seks

komersial biasanya.

60
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3. Joshi Kosei juga sering disebut sebagai ‘JK’ (pelafalan dalam bahasa
inggris yaitu Ji-Kei) sebagai pembeda dalam arti harfiyah sebenarnya
pada kata Joshi Kosei yang berarti anak perempuan/siswi sekolah
menegah atas pada umumnya. Sedangkan konotasi ‘JK’ menjadi

negatif karena Joshi Kosei yang terjadi.

4. Variasi pelayanan menjadi daya tarik sendiri bagi Joshi Kosei ini,

seperti;
e JK Rifure
e JK Osanpo
e JK Kissa
e JK Komyu

e JK Satsuei
o JK Kengaku Kurabu
e Girls Izakaya & Girls Bar
Sehingga membedakan pada fenomena-fenomena sebelumnya dan

menjadikan hal baru di Negara Jepang.

5. Berbagai faktor menjadikan ini terjadi, seperti;

e Peran media Jepang yang seolah memanfaatkan momen ini

sebagai pemicu, seperti pada manga ataupun anime Jepang
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yang sering memperlihatkan adegan antara para pria dewasa
dengan perempuan/ siswi sekolah sebagai hubungan percintaan

dan mengarah pada perilaku menyimpang atau adegan dewasa.

Perilaku konsumerisme perempuan Jepang di Daerah Perkotaan
yang mengharuskan penampilan sebagai kiblat dalam
kehidupan kesehariannya. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa konsumsi barang-barang mewah di Tokyo
saja mencapai 94% didominasi merek-berek barang terkenal
Dunia, ditambah dengan kemauan kaum muda Jepang yang
rendah untuk melakukan pekerjaan sehingga menimbulkan
pemikiran yang menjurus dalam menghasilkan uang lebih

banyak dalam waktu lebih cepat dan mudah.

Kesenjangan sosial juga menjadi pemicu dalam terjadinya
Joshi Kosei ini, walau secara taraf hidup di Jepang tidak terlalu
terlihat hanya 13% saja, tetapi konsumsi barang mewah
menjadikan remaja yang tidak kaya berpikir untuk dapat

mengenakan barang mewah dengan mengikuti bisnis JK.

Fenomena BuruSera juga menjadikan pemicu dalam terjadinya
Joshi Kosei ini, merujuk pada poin sebelumnya bahwa media
membentuk perilaku personal masyarakat membuat para pria

dewasa juga ingin menerapkan apa yang dilihatnya pada manga
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ataupun anime. Pemicu inilah yang membuat Joshi Kosei

mempunyai pelanggan/ para fans setia dalam kegiatannya.

6. Pada bab sebelumnya juga dijelaskan bahwa ternyata banyak remaja
yang kurang edukasi dalam Joshi Kosei ini, hanya mengerti bahwa

kejadian ini ada di tengah-tengah mereka tanpa tahu bahayanya.

7. Peran pemerintah untuk menaggulangi kasus yang terjadi memang
belum sepenuhnya efektif, terbukti dari statistik bahwa angka

pelayanan Joshi Kosei ini stabil dari tahun sampel 2014 hingga 2016.

B. Saran

Sampai skripsi ini ditulis bahwa kasus Joshi Kosei ini masih terus terjadi
di Jepang, data-data yang dipaparkan penulis belum sepenuhnya lengkap
karena batasan cakupan sebagai bahan dari penelitian, banyak faktor-faktor
dan pemicu baru dalam terjadinya Joshi Kosei tersebut. Sehingga harapan
penulis kepada penulis selanjutnya dikemudian hari terdapat peneletian yang
lebih intensif dan mendetail terkait faktor apa saja atau pemicu lain sehingga

Joshi Kosei ini dapat terjadi.
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Seperti faktor parenting dan peran orang tua sebagai edukasi pertama dan
role model bagi para anak di Negara Jepang pada era globalisasi.

Juga perlu diperhatikan waktu yang dibutuhkan dalam penelitian
mengingat data sebagai acuan penelitian ini masih belum banyak di Indonesia,

sehingga banyak literasi asing yang digunakan sebagai data utama.
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